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A B S T R A K
The purpose of this study is to answer the question of how the influence of sectoral economic 
growth on poverty in East Java. For this purpose the panel data regression model is used. 
The selection of variables is based on research objectives. Agriculture sector GRDP (VP), 
industrial sector GRDP (VI) and service sector GRDP (VJ) represent sectoral economic 
growth. The results of the test show an increase in the contribution of the industrial 
sector effectively reduces poverty. In other words, between the agriculture, industry and 
services sectors, only the industrial sector has positive and significant parameters for 
poverty in East Java.
Keywords: Poverty, Agriculture Sector, Industry Sector, Service Sector
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan bagaimana pengaruh 
pertumbuhan ekonomi sektoral terhadap kemiskinan di Jawa Timur. Untuk tujuan 
ini model regresi data panel digunakan. Pemilihan variabel didasarkan pada tujuan 
penelitian. PDRB sektor pertanian (VP), PDRB sektor industri (VI) dan PDRB sektor 
jasa (VJ) merupakan pertumbuhan ekonomi sektoral. Hasil pengujian menunjukkan 
peningkatan kontribusi sektor industri efektif mengurangi kemiskinan. Dengan kata 
lain, antara sektor pertanian, industri dan jasa, hanya sektor industri yang memiliki 
parameter kemiskinan yang positif dan signifikan di Jawa Timur.
Kata Kunci: Kemiskinan, Sektor Pertanian, Sektor Industri, Sektor Jasa
Kode Klasifikasi JEL: P48; Q51; Z32
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PENDAHULUAN
 Sejarah ekonomi Indonesia telah 
mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi semata tidak efektif dalam 
mengurangi angka kemiskinan dan men-
ciptakan pemerataan distribusi pendapa-
tan (Puspita, 2018). Pertumbuhan ekono-
mi perlu diusahakan secara terus menerus 
dan diarahkan pada sektor-sektor ekonomi 
yang bisa menjangkau lapisan masyarakat 
paling bawah (Okenna, 2020). Pertum-
buhan ekonomi yang tinggi merupakan 
proses akumulasi dari pertumbuhan eko-
nomi sektoral yang dalam perjalanannya 
akan mengalami pergeseran struktur, baik 
dalam pembentukan PDRB maupun sera-
pan tenaga kerja.
 Pada dasarnya pembangunan eko-
nomi mempunyai empat dimensi pokok 
yaitu: (1) pertumbuhan, (2) penaggulangan 
kemiskinan, (3) perubahan atau transfor-
masi ekonomi, dan (4) keberlanjutan pem-
bangunan dari masyarakat agraris menjadi 
masyarakat industri. Transformasi struk-
tural merupakan prasyarat dari peningkatan 
dan kesinambungan pertumbuhan dan pe-
nanggulangan kemiskinan, sekaligus pen-
dukung bagi keberlanjutan pembangunan 
itu sendiri (Giovanni, 2018).
 Perubahan struktur ekonomi terse-
but ditandai dengan menurunnya kon-
tribusi sektor pertanian dan meningkat-
nya kontribusi sektor industri, baik dalam 
produk domestik bruto (PDB) maupun 
dalam penyerapan tenaga kerja (Widodo 
et al., 2011). Perubahan tersebut sebagai 
akibat meningkatnya output sektor modern 
sehingga menyerap tenaga kerja dengan 
produktivitas marginal nol yang ada di 
sektor tradisional. Oleh karenanya, sek-
tor industri seringkali dijadikan tolok ukur 
kemajuan pembangunan ekonomi suatu 
negara; semakin tinggi kontribusi sektor 
industri dalam perekonomian, semakin 
maju pula perkembangan pembangunan 
ekonomi-nya (Astrini, 2013).
 Transformasi struktural yang ditun-
jukkan dengan semakin tinggi pendapatan 
perkapita suatu negara semakin kecil per-
anan sektor pertanian baik dalam pangsa-
nya terhadap pembentukan PDB maupun 
dalam penyediaan kesempatan kerja, se-
baliknya, pangsa sektor industri terhadap 
total PDB semakin tinggi dan peranannya 
semakin penting dalam menampung tena-
ga kerja. Secara empiris terjadinya proses 
transformasi struktural (Dama et al., 2016). 
Akumulasi modal (fisik dan kualitas SDM) 
bukan satu-satunya faktor yang mendo-
rong terjadinya transformasi struktural me-
lainkan juga diperlukan perubahan struktur 
ekonomi yang saling berkaitan antar sek-
tor agar terjadi perubahan perekonomian 
tradisonal menjadi perkonomian modern.
 Transformasi struktural merupakan 
salah satu model teoritis tentang pem-
bangunan ekonomi yang paling terkenal. 
Model transformasi struktural merupakan 
sebuah mekanisme yang memungkinkan 
negara-negara yang masih terbelakang 
untuk mentransformasi struktur perekono-
mian mereka dari pola perekonomian per-
tanian subsisten tradisional ke perekono-
mian yang lebih modern, lebih berorientasi 
ke kehidupan perkotaan, serta memiliki 
sektor industri manufaktur yang lebih ber-
variasi dan sektor-sektor jasa yang tang-
guh (Usman & Mita, 2018).
 Model transformasi struktural da-
lam analisisnya menggunakan perang-
kat-perangkat neo klasik berupa teori 
harga dan alokasi sumber daya, serta 
metode-metode ekonometrik modern un-
tuk menjelaskan terjadinya transformasi. 
Transformasi struktural dicetuskan oleh 
Arthur Lewis dengan model teoritisnya ten-
tang surplus tenaga kerja dua sektor (two 
sector surplus labor) dan dikembangkan 
oleh Chenery yang sangat terkenal de-
ngan analisis empirisnya tentang pola-pola 
pembangunan (pattern of development).
 Asumsi model struktural diang-
gap lebih sesuai dengan keadaan nega-
ra berkembang, di mana sumber utama 
ketidakseimbangan yaitu adanya dualitas 
di pasar tenaga kerja yang merupakan 
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karakteristik negara berkembang. Duali-
tas terjadi karena pertumbuhan penduduk 
yang tinggi tidak terserap oleh sektor yang 
produktivitasnya tinggi, akibatnya terjadi 
over supply tenaga kerja di sektor perta-
nian (primer). Sumber ketidakseimbangan 
kedua adalah kegagalan mengalokasikan 
sumber daya untuk meningkatkan ekspor 
atau menggantikan impor. Keadaan ketida-
kseimbangan tersebut merupakan potensi 
untuk mendorong pertumbuhan dengan 
mengurangi hambatan dan alokasi sumber 
daya ke sektor yang memiliki produktivitas 
tinggi.
 Fenomena unbalanced transforma-
tion yang ditandai dengan kegagalan sek-
tor industri menyerap surplus tenaga kerja 
pada sektor pertanian akan mengakibat-
kan banyaknya pengangguran terselubung 
pada sektor pertanian. Sektor pertanian 
menanggung beban tenaga kerja melebihi 
kapasitas idealnya akibatnya produktivitas 
tenaga kerja di sektor pertanian sangat 
rendah, kondisi tersebut apabila dibiarkan 
akan mengakibatkan terjadinya pemiski-
nan dan eksploitasi sumber daya manusia 
di sektor tersebut (Susanti, 2013). Unba-
lanced transformation akan sangat ber-
pengaruh pada tingkat kemiskinan dan 
ketimpangan yang menjadi tujuan utama 
pembangunan ekonomi.
 Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 
sebagai sebuah rangkaian dari pemba-
ngunan nasional menunjukkan angka 
yang sangat mengembirakan. Selama ku-
run waktu 2001-2012 angka pertumbu-
han ekonomi Jawa timur terus mengalami 
peningkatan meskipun pada tahun 2013 
dan 2014 mengalami penurunan. Selama 
periode 2006-2013 Ekonomi Jawa Timur 
tumbuh pada laju rata-rata 6.32 persen 
pertahun. Laju pertumbuhan tersebut lebih 
tinggi dari rata-rata pertumbuhan ekonomi 
nasional yang berada pada angka 5.90 
persen per tahun pada periode yang sama. 
Pada tingkat regional, Provinsi Jawa Timur 
merupakan provinsi dengan output PDRB 
terbesar kedua setelah DKI Jakarta de-
ngan sumbangan sebesar 25.28 persen 
terhadap pembentukan PDRB Wilayah 
Jawa Bali dan sebesar 14.88 persen ter-
hadap pembentukan PDB nasional.
 Pertumbuhan ekonomi perlu di-
arahkan ke sektor-sektor ekonomi yang 
efektif dalam mengurangi angka kemiski-
nan dan menciptakan pemerataan distri-
busi pendapatan. Memahami karakteristik 
pertumbuhan ekonomi sektoral dan arah 
transformasi struktural suatu wilayah meru-
pakan hal penting untuk dapat mengeta-
hui sektor-sektor ekonomi manakah yang 
efektif dalam mengatasi masalah surplus 
tenaga kerja sektor pertanian (unbalanced 
transformation) dan sektor-sektor ekonomi 
manakah yang efektif dalam mengurangi 
angka kemiskinan sekaligus menciptakan 
pemerataan distribusi pendapatan. Pene-
litian ini bertujuan Menganalisis pengaruh 
pertumbuhan ekonomi sektoral terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.
 Susanti, (2013) melakukan pene-
litian tentang tingkat kemiskinan yang di-
pengaruhi oleh PDRB (Produk Domestik 
Regional Bruto, Analisis yang tepat untuk 
permasalahan tersebut adalah analisis 
data panel di kabupaten/kota di Jawa Barat 
tahun 2009-2011. Tujuan penelitian ini di-
harapkan dapat menganalisis bagaimana 
dan seberapa besar PDRB berpengaruh 
terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa 
Barat. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa PDRB berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Jawa Barat pada ta-
hun 2009-2011.
 Nabawi, (2020) melakukan pene-
litian untuk menanggulangi kemiskinan di 
Kota Malang. Data  yang  digunakan  meru-
pakan data  sekunder,  yang  dimana  di 
dalam  data  tersebut terdapat  kumpulan 
data  time  series  yang  telah  dikutip dari 
tahun  2011-2018.  Data  bersumber  dari 
BPS  Kota Malang  dan  di  analisis  meng-
gunakan  analisis  Regresi Linier  Bergan-
da  dengan  bantuan  aplikasi  SPSS  un-
tuk mengetahui pengaruh PDRB terhadap 
kemiskinan di Kota Malang. Berdasarkan 
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hasil penelitian menunjukkan PDRB juga 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ke-
miskinan di Kota Malang.
 Penelitian Muliza, (2020) bertujuan 
untuk mengetahui dan menganalisis pe-
ngaruh Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) terhadap kemiskinan di Kabupa-
ten Nagan Raya baik secara parsial mau-
pun simultan selama kurun waktu  tahun 
2010 hingga 2019. Metode yang diguna-
kan yaitu analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dan dari ha-
sil analisis data, maka dapat disimpulkan 
bahwa PDRB berpengaruh siginifikan ter-
hadap variabel kemiskinan.
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Isnaini & Nugroho, (2020) bertujuan untuk 
menganalisis determinan kemiskinan di 
Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini meng-
gunakan metode kuantitatif dan data yang 
digunakan adalah data dari Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jawa Timur. Jenis data 
yang digunakan adalah cross section yaitu 
tahun 2018. Dalam penelitian ini menggu-
nakan analisis linier berganda (OLS). Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa PDRB 
mempunyai pengaruh negatif dan signifi-
kan terhadap kemiskinan. 
 Hasan, (2017) melakukan pene-
litian dengan tujuan untuk mengetahui 
struktur ekonomi terhadap kemiskinan di 
Kabupaten Kepulauan Selayar periode 
2003-2012. Metode pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi, sedangkan teknik analisis 
data untuk mengetahui struktur ekonomi 
menggunakan analisis Location Quetient 
(LQ) dan analisis Shift Share. Metode un-
tuk mengukur pengaruh struktur ekonomi 
terhadap tingkat kemiskinan, dilakukan 
melalui analisis dua tahap. Tahap per-
tama dengan menganalisis secara lang-
sung pengaruh struktur ekonomi terhadap 
tingkat kemiskinan, kemudian tahap kedua 
menganalisis pengaruh struktur ekonomi 
terhadap tingkat kemiskinan melalui pe-
nyerapan tenaga kerja. Teknik analisis 
yang digunakan adalah teknik Analisis 
Jalur (Path Analitic). Berdasarkan hasil 
penelitian struktur ekonomi berkontribusi 
langsung dan berpengaruh signifikan ter-
hadap tingkat kemiskinan.
 Berdasarkan latar belakang diatas 
maka tujuan penelitian ini menguji penga-
ruh PDRB sektoral terhadap kemiskinan 
di Jawa Timur. Research gap yang terlihat 
adalah PDRB dalam studi ini lebih dirinci 
kedalam sektoral. Hal ini dilakukan supaya 
lebih detail sektor yang dapat mengurangi 
tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Selan-
jutnya dalam penelitian ini akan dijelaskan 




 Penelitian ini menggunakan 
metode regresi data panel yang meng-
gabungkan data time series dan cross 
section. Penggabungan  data  time  series 
dan  cross  section dapat mengakomodasi 
informasi yang baik terkait dengan varia-
bel-variabel cross section dan time series 
sehingga data panel secara substansial 
dapat menurunkan masalah omitted vari-
able atau mengabaikan variabel yang rele-
evan. Data panel juga dapat mengatasi 
korelasi diantara variabel-variabel bebas 
yang pada akhirnya dapat mengakibat-
kan tidak tepatnya penaksiran regresi. 
Kombinasi tersebut juga dapat mening-
katkan kualitas dan kuantitas data dengan 
pendekatan yang tidak mungkin dilakukan 
dengan menggunakan hanya salah satu 
dari data tersebut.
 Data panel memiliki beberapa 
keuntungan. Keuntungan menggunakan 
data panel adalah: (1) dapat mengontrol 
heterogenitas individu; (2) memberikan 
data yang lebih informatif, lebih bervaria-
si, derajat kebebasan yang lebih efisien, 
serta dapat menghindari kolinieritas antar 
variable; (3) data panel lebih baik dalam 
hal studi mengenai dynamics of adjust-
ment, yang memungkinkan estimasi ma-
sing-masing karakteristik individu maupun 
karakteristik antar waktu secara terpisah; 
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(4) mempunyai kemampuan yang lebih 
baik dalam mengidentifikasi dan mengukur 
pengaruh yang tidak dapat dideteksi oleh 
data cross-section maupun time-series.
 Terdapat tiga model estimasi yang 
digunakan untuk mengestimasi data 
panel, yaitu pendekatan PLS (pooled 
least-squares), FEM (fixed effect model), 
dan REM (random effect model). Ketiga 
metode tersebut harus dipilih berdasar-
kan jenis dan kegunaan penelitian. Untuk 
memilih salah satu model estimasi yang 
dianggap tepat maka perlu dilakukan se-
rangkaian uji spesifikasi yakni uji LM (La-
grange Multiplier), dan uji Hausman. Ke-
tiga uji tersebut dilakukan secara terpisah, 
antara model PLS dengan FEM, model 
FEM dengan REM, serta model PLS dan 
REM. Tahapan uji spesifikasi selanjutnya 
dilakukan setelah mengetahui hasil dari uji 
spesifikasi model sebelumnya.
 Uji LM Breusch-Pagan ini didasar-
kan pada nilai residual dari metode com-
mon effect. Pengujian ini dengan hipotesis 
H0 adalah memilih model PLS, sedangkan 
H1 adalah memilih model random effect. 
Jika probabilitas LM test kurang dari tingkat 
signifikansi 1%, 5%, atau 10%, maka H0 di-
tolak, sebaliknya lebih dari tingkat signifi-
kansi 1%, 5%, atau 10%, maka H0 diterima. 
Pengujian model random effect atau model 
fixed effect yang akan digunakan dalam 
mengestimasi data panel, maka dilakukan 
uji Hausman. Hipotesis yang digunakan 
dalam uji Hausman seperti H0 adalah ada 
gangguan antar individu (random effect), 
sedangkan H1 adalah tidak ada gangguan 
antar individu (fixed effect). Jika proba-
bilitas Hausman test kurang dari tingkat 
signifikansi 1%, 5%, atau 10%, maka H0 
ditolak, sebaliknya lebih dari tingkat signifi-
kansi 1%, 5%, atau 10%, maka H0 diteri-
ma.
 Berikut persamaan model regresi 
data panel pengaruh PDRB sektoral terha-
dap kemiskinan.
 (1)
dimana K adalah Kemiskinan; VP adalah 
PDRB sektor pertanian; VI adalah PDRB 
sektor industri; VJ adalah PDRB sektor 
jasa; i adalah 1, 2,....,n (data cross-section 
kabupaten-kabupaten di Jawa Timur); t 
adalah 1, 2,.....,t (data time series tahun 
1998-2017); ε adalah error term. Pemilihan 
variabel didasarkan pada tujuan penelitian. 
PDRB sektor pertanian (VP), PDRB sek-
tor industri (VI) dan PDRB sektor jasa (VJ) 
mewakili pertumbuhan ekonomi sektoral.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
 Pertama-tama data panel diesmita-
si menggunakan efek spesifikasi fixed. Uji 
yang dilakukan yaitu uji Chow. Uji ini bertu-
juan untuk mengetahui apakah sebaiknya 
model menggunaka fixed effect atau com-
mon effect.  Hipotesis pada Tabel 1 yaitu 
H0 : common effect, sedangkan H1 : fixed 
effect. Apabila hasil probabilitas chi-square 
kurang dari 5%, maka ditolak. Sehingga, 
Model menggunakan fixed effect. Hasil 
dari estimasi menggunakan efek spesifi-
kasi fixed terdapat pada tabel 1.
 Berdasarkan hasil pada tabel 1, 
diketahui probabilitas chi-square sebesar 
0,0000 sehingga menyebabkan ditolak. 
Maka model fixed adalah model yang se-
baiknya digunakan. Selanjutnya menggu-
nakan Uji Hausman. Uji ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah model random effect 
lebih baik digunakan dari fixed effect. Hipo-
tesis pada Tabel 2 yaitu H0: random effect, 
sedangkan hipotesis H1 : fixed effect. Apa-
bila hasil probabilitas chi-square lebih dari 
5%, maka sebaiknya model menggunakan 
random effect. Hasil dari estimasi meng-
gunakan efek spesifikasi random terdapat 
pada tabel 2.
 Hasil probabilitas chi-square sebe-
sar 0,0000. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model sebaiknya menggunakan 
fixed effect. Dari uji spesifikasi di atas, 
maka model sebaiknya menggunakan 
estimasi dengan efek tetap (fixed effect). 
Pada pengujian sebelumnya, model telah 
lolos dari uji asumsi klasik, sehingga hasil
Transformasi Struktural di....... MediaTrend 15 (2) 2020 p.275-282
280
sil estimasi konsisten dan tidak bias. Ha-
sil estimasi model regresi data panel pada 
tabel 3.
 Hasil dari uji tersebut variabel 
PDRB sektor pertanian memiliki parameter 
negatif namun signifikan terhadap kemiski-
nan. Artinya, semakin tinggi PDRB sektor 
pertanian maka akan menurunkan angka 
kemiskinan. Variabel PDRB sektor industri 
memiliki parameter nilai positif dan signifi-
kan. Artinya, peningkatan kontribusi sektor 
Industri justru meningkatkan kemiskinan. 
hasil estimasi di atas menunjukkan pa-
rameter PDRB sektor jasa terhadap ke-
miskinan bernilai negatif namun signifikan, 
dengan kata lain, peningkatan kontribusi 
sektor industri secara efektif menurunkan 
angka kemiskinan.
 Hasil estimasi menunjukkan bahwa 
semua sektor PDRB berpengaruh signifi-
kan terhadap tingkat kemiskinan. Sektor 
pertanian dan jasa menjadi sektor yang 
diduga dapat menurunkan kemiskinan. 
Sektor pertanian merupakan sektor yang 
tahan akan krisis, sehingga dapat menye-
rap banyak tenaga kerja, dan mengurangi 
kemiskinan. Kemiskinan berada di pede-
saan, pedalaman dan di wilayah pinggiran. 
Hal ini yang menjadi peran sektor perta-
nian lebih diutamakan. Sektor jasa juga 
memegang peranan yang sangat penting 
dalam perekonomian Jawa Timur, karena 
sektor ini juga dapat membantu mengu-
rangi kemiskinan. Sektor jasa mampu 
mengentaskan kemiskinan, terutama di 
sektor distribusi dan logistik.
 Sektor industri tidak dapat mengu-
rangi kemiskinan karena menghadapi ma-
salah deindustrialisasi. Sumber masalah 
dibalik fenomena deindustrialiasi ialah ren-
dahnya produktifitas tenaga kerja, naiknya 
UMR dan upah minimum tingkat kabupaten 
dan kota serta tekanan dari serikat buruh 
untuk meningkatkan kondisi upah buruh. 
Produktivitas kerja di jawa timur jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan provinsi DKI 
Jakarta, Jawa Barat, bahkan Kalimantan 
Timur. Penyebab dari rendahnya produkti-
fitas di Jawa Timur dikarenakan kurangnya 
pemanfaatan teknologi para pekerja, ma-
sih tingginya ketidakefisiennya dalam sek-
tor manufaktur, dan rendahnya kesadaran 
pekerja untuk meningkatkan produktifi-
tas di perusahaan. Akibat dari UMR yang 
tinggi, banyak industri manufaktur pindah 






Hasil Tes Rebundant Fixed Effect-Likelihood Rasio
   Keterangan: ***,**, * menunjukkan signifikan pada 1%, 5%, dan 10%
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daerah yang memiliki upah rendah. Akhir-
nya industri padat karya seperti Industri 
tekstil dan sepatu diganti oleh industri pa-
dat modal atau sektor jasa, sehingga mun-
culnya femonema deindustrialisasi yang 
terjadi saat ini. Tekanan dari serikat buruh 
seperti aksi demo dan unjuk memaksa pe-
rusahaan untuk meliburkan karyawannya 
untuk mengikuti aksi demo tersebut. Ba-
nyak tuntutan dari serikat buruh yang tidak 
masuk akal, seperti menuntuk peningkatan 
upah buruh yang perusahaan tidak sang-
gup untuk menggaji upah buruh karena 
tingkat upah buruh yang tinggi. Akibat dari 
tekanan serikat buruh banya perusahaan 
manufaktur yang bangkrut dan melakukan 
relokasi ke daerah lain sehingga para bu-
ruh menjadi pengganguran yang tidak bisa 
mencukupi nafkah dirinya sendiri dan kelu-
arga serta lenyapnya sektor manufaktur di 
Jawa Timur.
PENUTUP
 Berdasarkan analisis yang telah di-
lakukan, dapat diperoleh beberapa kesim-
pulan sebagai berikut. Variabel PDRB sek-
tor pertanian memiliki parameter negatif 
namun signifikan terhadap kemiskinan di 
Jawa Timur, variabel PDRB sektor indus-
tri memiliki parameter positif dan signifikan 
terhadap kemiskinan di Jawa Timur, Varia-
bel PDRB sektor jasa memiliki parameter 
negatif namun signifikan terhadap kemiski-
nan di Jawa Timur.
 Pemerintah Pusat maupun Daerah 
hendaknya melakukan upaya peningka-
tan produktivitas sektor pertanian dengan 
mempercepat terjadinya transformasi per-
tanian (agricultural transformation) karena 
secara statistik terbukti bahwa sektor per-
tanian menjadi sektor yang efektif dalam 
mengurangi kemiskinan. Agroindustri pe-
desaan merupakan sub sektor industri 
yang paling cocok dengan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat. Selain efektif dalam 
mengurangi angka kemiskinan melalui 
peningkatan pendapatan di sektor pertani-
an dan peluang menciptakan kesempatan 
kerja di luar sektor pertanian.
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